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ABSTRACT

This study aims to evaluate the effect of inulin in feed with different doses on survival rates,
hematological parameters and the number of lactic acid bacteria in the gut of sangkuriang
catfish (Clarias gariepinus). This study used a completely randomized design (CRD) with 4
treatments 3 replications with inulin doses: PO 0 g/kg feed; P1 1.5 g/kg feed, P3 3 g/kg feed,
and P4 6 g/kg feed. Fish reared in plastic container with a volume of 40 L of water for 30
days. Feeding according to treatment was carried out three times a day in the morning,
afternoon and evening using the at satiation method. The results showed that administration
of inulin did not significantly affect the survival rate of fish, hemoglobin levels, hematocrit
and total erythrocytes (P>0.05), but significantly affected total leukocytes and the number
of lactic acid bacteria in catfish gut (P<0.05). The survival rate of sangkuriang catfish ranged
from 88.89-97.78%, and the highest leukocyte count was at P2 of 12.86 x 10* cells/mm?
compared to other treatments. The number of lactic acid bacteria in the range of 7.12-8.22
x10* CFU/mL in the inulin treatment while the control was 1.97 x10* CFU/mL. Based on
these results, inulin has the potential as a prebiotic in sangkuriang catfish culture.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian inulin dalam pakan dengan
dosis yang berbeda terhadap tingkat kelangsungan hidup, parameter hematologi dan jumlah
bakteri asam laktat pada usus ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 ulangan dengan dosis
inulin: P1 0 g/kg pakan; P1 1,5 g/kg pakan, P3 3 g/kg pakan, dan P4 6 g/kg pakan. lkan
dipelihara dalam wadah plastik dengan volume air 40 L selama 30 hari. Pemberian pakan
sesuai perlakuan dilakukan tiga kali sehari pada pagi, siang, dan sore hari dengan metode at
satiation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian inulin tidak berpengaruh nyata
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terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan, kadar hemoglobin, hematokrit dan total eritrosit
(P>0,05), tetapi berpengaruh nyata terhadap total leukosit dan jumlah bakteri asam laktat
pada usus ikan lele (P<0,05). Tingkat kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang berkisar
88,89-97,78%, dan jumlah leukosit tertinggi pada P2 sebesar 12,86 x 10* sel/mm?3 dibanding
perlakuan lain. Jumlah bakteri asam laktat berkisar 7,12-8,22 x10* CFU/mL pada perlakuan
inulin sedangkan PO sebesar 1,97 x10* CFU/mL. Berdasarkan hasil ini maka inulin

berpotensi sebagai prebiotik dalam budidaya ikan lele sangkuriang.

Kata Kunci: bakteri asam laktat, hematologi, inulin, lele sangkuriang

PENDAHULUAN

Ikan lele sangkuriang (Clarias
gariepinus) sudah lama dikenal oleh
masyarakat luas sebagai ikan konsumsi
dan telah banyak dibudidayakan di
Indonesia. lkan tersebut telah banyak
dibudidayakan karena memiliki harga
jual yang ekonomis serta pertumbuhan
yang dinilai cepat (Elpawati et al., 2015).
Kegiatan budidaya ikan lele dengan
padat penebaran dan jumlah pakan yang
tinggi berdampak pada menurunkan
kesehatan dan pertumbuhannya. Kondisi
ini jika tidak dikendalikan maka akan
mengakibatkan penurunan produksinya.

Peningkatan kesehatan,
pertumbuhan serta kelangsungan hidup
ikan dapat dilakukan dengan beberapa
cara, diantaranya yaitu  dengan
memberikan prebiotik dalam pakannya.
Prebiotik merupakan imunopolisakarida
yang tidak dapat dicerna inang, namun
secara  selektif ~ memberi efek

menguntungkan dengan merangsang

pertumbuhan dan aktivitas metabolisme
sejumlah bakteri menguntungkan di
dalam usus, sehingga dapat memperbaiki
keseimbangan dinamis populasi bakteri
usus (Merrifield et al., 2010).

Inulin  merupakan salah satu
prebiotik yang dapat digunakan dalam
akuakultur. Inulin adalah kelompok
polisakarida alami dari kelompok
karbohidrat dan tersusun dari gabungan
monosakarida fruktosa. Inulin dapat
ditemukan dalam berbagai jenis umbi-
umbian seperti umbi Dahlia (Dahlia sp.
L), umbi yacon (Chicoryum intybus L),
umbi Jerusalem artichoke (Helianthus
tuberosus), chicory, dandelion
(Taraxacum offinale  Weber) dan
bawang-bawangan  seperti  bawang
merah, bawang putih, asparagus, pisang,
dan gandum dalam jumlah kecil. Inulin
juga dapat bersumber dari oat mentah,
barley, dan gandum (Cardarelli et al.,
2008).

Parameter hematologi dipengaruhi

oleh beberapa kondisi termasuk nutrisi,
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stres lingkungan, dan infeksi, dan
parameter hematologi dapat digunakan
sebagai  bio-indikator mengevaluasi
kondisi imunologis dan fisiologis suatu
organisme (Yarahmadi et al., 2014).
Pemeriksaan parameter hematologi yang
dilakukan dapat mengetahui status
kesehatan  ikan  dengan  adanya
suplementasi berupa nutrien seperti
inulin dalam pakannya ikan.
Ghafarifarsani et al., (2021) menemukan
bahwa suplementasi inulin sebagai
prebiotik sebesar 2%/kg pakan pada ikan
trout pelangi (Oncorhynchus mykiss)
mampu meningkatkan kadar
hemoglobin, total eritrosit dan total
leukositnya. Bertolak belakang dengan
hasil penelitian Akrami et al., (2015),
suplementasi inulin dalam pakan benih
ikan mas gibel (Carassius auratus
gibelio) tidak menunjukkan pengaruh
terhadap parameter hematologi yaitu
kadar hematokrit, hemoglobin, total
eritrosit dan total leukosit.

Penelitian sebelumnya
menunjukkan  bahwa inulin  yang
diberikan dalam pakan ikan mas dengan
dosis 1%/kg pakan berpengaruh nyata
terhadap peningkatan jumlah bakteri
yang ada di saluran pencernaan ikan,
yaitu bakteri asam laktat (Mousavi et al.,
2016). Akrami et al., (2015) menemukan

Situmeang et al., (2023)

bahwa dengan suplementasi inulin
sebesar 1,0-1,5 g/kg pakan secara
signifikan meningkatkan jumlah bakteri
asam laktat dalam usus benih ikan mas
Gibel (C. auratus gibelio). Peningkatan
jumlah bakteri asam laktat mampu
menekan jumlah bakteri patogen dengan
adanya kompetisi nutrisi dan reseptor
pada dinding usus (Akrami et al., 2009).

Respon ikan terhadap inulin
tidak selalu sama, terutama terkait
parameter hematologinya. Berdasarkan
hal tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian tentang pemberian inulin
dengan dosis yang berbeda dalam pakan
terhadap tingkat kelangsungan hidup,
parameter hematologi dan jumlah
bakteri asam laktat pada usus ikan lele

sangkuriang.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2022-Februari 2023 di
Laboratorium  Nutrisi  lkan  dan
Laboratorium Mikrobiologi dan
Akuakultur

Perikanan dan IImu

Bioteknologi Fakultas
Kelautan,

Universitas Mulawarman.
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu bak
plastik berukuran 56x35x30 cm, set
aerator, timbangan digital, selang sipon,
blender, oven, autoclave, vortex,
mikroskop, sentrifuse, spuit 1 mL,
tabung sahli, pipet sahli, tabung
evendrop, cover glass, object glass,
hemacytometer, mortar, bunsen, dan
cawan petri.

Bahan yang digunakan yaitu ikan
lele sangkuriang berukuran panjang
9,231£0,14 cm, pakan, bubuk inulin
murni dari Now Food USA yang dibeli
secara online, akuades, alkohol 70%,
NaCl 0,9 %, HCI (0,1 N), larutan hayem,
larutan turk, larutan antikoagulan, dan
media MRSA (Man Ragosa Sharpe
Agar).

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental laboratorium,
menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan dan tiga
ulangan. Adapun dosis perlakuan yang
digunakan adalah: PO: 0 g inulin/kg
pakan; P1: 1,5 g inulin/kg pakan; P2: 3 ¢
inulin/kg pakan; P3: 6 g inulin/kg pakan.

Situmeang et al., (2023)

Persiapan Ikan Uji

Benih ikan lele sangkuriang yang
digunakan berasal dari kelompok
pembudidaya di kota Samarinda. lkan
lele dimasukkan ke dalam wadah
penampungan berupa bak plastik
berbentuk bulat berdiameter sekitar 1,5
m yang sudah diisi air setengah bagian
dan diaerasi. lkan dipelihara selama
tujuh hari untuk beradaptasi terhadap
media dan pakan yang diberikan. Selama
masa adaptasi, ikan diberi pakan
komersil sebanyak tiga kali sehari secara
at satiation atau sampai kenyang pada

pagi, siang, dan sore hari.

Persiapan Pakan Uji

Pakan yang digunakan merupakan
pakan komersil dengan kandungan
protein  32-34%. Proses repelleting
pakan dilakukan dengan cara: pakan
dihaluskan menggunakan blender, lalu
ditambahkan dengan inulin sesuai dosis
perlakuan. Air ditambahkan sebanyak
20% dari total berat pakan yang dibuat,
lalu dicetak kembali dan dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 50°C
sekitar 2 jam. Pakan yang sudah kering
kemudian disimpan dalam wadah

tertutup.
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Pemeliharaan Ikan Uji

Ikan lele sangkuriang yang sudah
beradaptasi lalu dimasukkan ke dalam
wadah pemeliharaan yang berisi air
dengan volume 30 L, dengan kepadatan
ikan 15 ekor per wadah. Ikan dipelihara
selama 30 hari dengan pemberian pakan
sesuai perlakuan secara at satiation
sebanyak tiga kali sehari. Penyiponan
dilakukan setiap pagi hari dan mengganti
sebesar 25-50% air dengan air yang baru.
Parameter  kualitas  air  selama
pemeliharaan diukur dengan Kkisaran
suhu 27,8-29,6°C; pH 6,8-7,3; oksigen
terlarut sebesar 5,67-6,45 mg/L dan total
amonia nitrogen sebesar 0,27-0,32 mg/L.

Parameter Penelitian
Tingkat Kelangsungan Hidup
Menurut Efendie (2002) tingkat
kelangsungan hidup dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:
Tingkat Kelangsungan Hidup (%) =
(Jumlah ikan di akhir/Jumlah ikan
diawal) x 100

Kadar Hemoglobin

Perhitungan kadar hemoglobin
berdasarkan metode Wedemeyer dan
Yasutake (1977). Kadar hemoglobin

dinyatakan dalam G%.

Situmeang et al., (2023)

Kadar Hematokrit
Kadar  hematokrit
berdasarkan metode Anderson (1993).

dihitung

Kadar hematokrit ditentukan dengan
perhitungan sebagai berikut:

Kadar hematokrit = (panjang volume sel
darah merah yang mengendap/panjang
total volume darah dalam tabung) x
100%

Total Leukosit

Total leukosit dihitung
berdasarkan metode Blaxhall dan
Daisley (1973). Jumlah total leukosit
dihitung  sebanyak  lima  kotak
menggunakan rumus berikut:
Jumlah leukosit = Jumlah sel leukosit

terhitung x 50 sel/mm

Total Eritrosit

Total eritrosit dihitung
berdasarkan metode dari Blaxhall dan
Daisley  (1973). Perhitungan total
leukoist sebagai berikut:
Jumlah eritrosit = Jumlah eritrosit

terhitung x 10* sel/mms3

Jumlah Bakteri Asam Laktat

Jumlah total bakteri asam laktat
dalam usus ikan lele sangkuriang diamati
sebanyak dua kali yaitu pada hari ke-0
dan 30. Perhitungan jumlah bakteri asam
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laktat berdasarkan metode pour plate
(Toth et al.,, 2013) dengan modifikasi
menggunakan media MRSA. Jumlah
koloni yang dapat dihitung yaitu 25-250
koloni dengan mengunakan rumus
perhitungan Total Plate Count (angka
lempeng total) berdasarkan SNI (2897:
2008) sebagai berikut:

Jumlah BAL = Jumlah bakteri pada

cawan petri x 1/ faktor pengenceran

Analisis Data

Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini terdiri tingkat
kelangsungan hidup, kadar hemoglobin,
kadar hematokrit, total eritrosit, total
leukosit dan jumlah bakteri asam laktat
pada usus ikan lele sangkuriang
dianalisis secara statistik menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA) dengan
tingkat kepercayaan 95%. Untuk
melihat perbedaan perlakuan maka
dilakukan uji lanjut dengan Duncan
Multiple Range Test (P<0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Kelangsungan Hidup

Pada penelitian ini suplementasi
inulin dengan dosis yang berbeda tidak
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup ikan lele

Situmeang et al., (2023)

sangkuriang (P>0,05). Pada Gambar 1
dapat dilihat bahwa selama 30 hari
pemeliharaan  tingkat kelangsungan
hidup ikan lele sangkuriang berkisar
antara 88,89-97,78%. Nilai tertinggi
ditunjukkan oleh PO dan P1, diikuti P2
dan paling rendah pada P3. Suplementasi
inulin dengan dosis 1,5-5 g/kg pakan
menghasilkan  tingkat kelangsungan
hidup yang cukup tinggi sesuai dengan
pendapat Andriyan et al., (2018) yang
menyatakan  bahwa nilai  tingkat
kelangsungan hidup ikan yang baik rata-
rata berkisar antara 73,50-86,00%.

Dosis Inulin (2/kg pakan)

Gambar 1. Tingkat kelangsungan hidup
ikan lele sangkuriang selama
pengamatan

Pola tingkat kelangsungan hidup
ikan lele sangkuriang pada penelitian ini
identik dengan penelitian sebelumnya.
Hunt et al., (2019) menemukan bahwa
penambahan inulin mampu
meningkatkan tingkat kelangsungan
hidup ikan sebesar 95,56% dengan dosis
1% inulin dalam pakan. Tingkat

kelangsungan hidup lalu mengalami

146



Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia

penurunan dengan meningkatnya dosis

menjadi 2% yaitu sebesar 88,89%.

Kadar Hemoglobin

Suplementasi inulin dengan dosis
yang berbeda tidak berpengaruh nyata
terhadap hadar hemoglobin ikan lele
sangkuriang pada  penelitian ini
(P>0,05). Selama 30 hari pemeliharaan
terjadi peningkatan kadar hemoglobin
ikan pada semua perlakuan,
suplementasi inulin dosis 1,5-6 g/kg
pakan relatif lebih tinggi dibanding PO
(Tabel 1).

Suplementasi inulin dosis 3 g/kg
pakan menunjukkan kadar hemoglobin

tertinggi dibanding perlakuan lainnya.

Situmeang et al., (2023)

Kadar hemoglobin ikan lele sangkuriang
yang berkisar 2,75-9,40 G% masih
dalam kisaran yang normal sesuai
dengan Bastiawan et al., (2001) yaitu
sebesar 2,00-14,00 G%. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Yusuf dkk.
(2023) dimana kadar hemoglobin
dengan pemberian inulin dalam pakan
dengan dosis 1, 2, dan 4 g inulin/kg
pakan masih dalam kisaran normal dan
cenderung meningkat pada ikan nila
merah. Ghafarifarsani et al., (2021)
menemukan bahwa dosis inulin sebesar
2% dalam pakan ikan trout pelangi
mampu menghasilkan kadar hemoglobin
yang lebih tinggi dibanding perlakuan

lain.

Tabel 1. Parameter hematologi ikan lele sangkuriang selama pengamatan

Perlakuan/Pengamatan Hari Ke-

Parameter HO PO/H30  P1/H30  P2/H30 _ P3/H30
Hb (G%) 2,75+0,34  6,73+1,33  7,47+296  940+193  8,73+0,83
Ht (%) 23,96+454  26,68+4,31 34,204515 31,25+3,25  30,56%4,11
TE (x10° sel/mm®)  1,81+0,4 2,8620,9 3,5620,8 3,43x0,7 2,6420,8
TL (x10*sel/mm®) 2854107  3,51+107° 8,89+224° 1286+1,33° 843%3,06

Keterangan: Hb : Hemoglobin; Ht : Hematokrit; TE : Total Eritrosit; TL : Total Leukosit; Huruf superskrip yang sama
pada kolom yang berbeda menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Kadar Hematokrit

Suplementasi inulin dengan dosis
yang berbeda tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap kadar
hematokrit ikan lele sangkuriang
(P>0,05), namun menunjukkan adanya
peningkatan jumlah kadar hematokrit

pada P1 dan P2 setelah diberi inulin.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan kadar hematokrit ikan lele
sangkuriang selama 30 hari
pemeliharaan, dan suplementasi inulin
dosis 1,5-6 g/kg pakan menunjukkan
kadar hematokrit relatif lebih tinggi
dibanding PO.
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Kadar hematokrit ikan lele
sangkuriang berkisar 23,96-34,20%,
masih normal dimana Fujaya (2004)
menyatakan bahwa pada teleostei kadar
hematokritnya berkisar 21%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Yusuf et al., (2023) dimana kadar
hematokrit dengan pemberian inulin
dalam pakan dengan dosis 1, 2, dan 4 ¢
inulin/kg pakan masih dalam Kisaran
normal. Peningkatan nilai hematokrit
dalam darah terkait dengan
bertambahnya juga total eritrosit dan

kadar hemoglobin dalam darah.

Total Eritrosit

Total eritrosit ikan lele
sangkuriang tidak dipengaruhi secara
nyata oleh suplementasi inulin dengan
dosis yang berbeda dalam pakan
(P>0,05). Pada Tabel 1 dapat dilihat
bahwa terjadi peningkatan total eritrosit
ikan lele sangkuriang selama 30 hari
pemeliharaan. Total eritrosit relatif lebih
tinggi dengan suplementasi inulin dosis
1,5 dan 3 g/kg pakan dibanding PO dan
dosis 6 g/kg pakan. Total eritrosit ikan
lele sangkuriang selama pengamatan
berkisar 1,81-3,56x10° sel/mm?, relatif
berada pada kisaran normal untuk ikan
0,02-3,00x10° sel/mm3 (Hartika et al.,
2014). Hal ini sejalan dengan penelitian

Situmeang et al., (2023)

Yusuf et al., (2023) dimana total eritrosit
dengan pemberian inulin dalam pakan
dengan dosis 1, 2, dan 4 g inulin/kg
pakan masih dalam kisaran normal dan
terjadi peningkatan total eritrosit yang
diberi inulin pada ikan nila merah. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
suplementasi inulin dalam pakan ikan
lele sangkuriang tidak mengganggu
kesehatan ikan tersebut berdasarkan
parameter total eritrositnya.

Secara umum hasil penelitian ini
terkait parameter kadar hemoglobin,
hematokrit dan total eritrosit sejalan
dengan hasil penelitian Akrami et al.,
(2015) vyang menunjukkan bahwa
suplementasi  dengan inulin tidak
berpengaruh pada parameter hematologi
ikan mas gibel (Carassius auratus
gibelio) seperti jumlah leukosit, jumlah
eritrosit,  hemoglobin,  hematokrit,
neutrofil, limfosit, monosit dan eosinofil
kelompok perlakuan. Namun sebaliknya
penelitian lain menunjukkan bahwa
inulin  dengan dosis 2% yang
ditambahkan dalam pakan ikan trout
pelangi secara nyata meningkatkan total
eritrositnya (Ghafarifarsani et al., 2021).
Pada ikan nila juga terjadi peningkatan
jumlah eritrosit dengan penambahan
inulin dalam pakannya (Tiengtam et al.,
2015). Penyebab respon ikan yang
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berbeda terkait parameter hematologinya
dengan penambahan inulin masih belum
diketahui secara pasti. Faktor berupa diet
basal yang berbeda, tingkat suplementasi
inulin, jenis inulin, masa adaptasi,
struktur kimiawi, asal inulin,
karakteristik hewan (spesies, umur,
stadium produksi), periode dan kondisi
higienis percobaan dapat menyebabkan

perbedaan tersebut (Akrami et al., 2015).

Total Leukosit

Suplementasi inulin dengan dosis
yang berbeda memberikan pengaruh
yang nyata terhadap total leukosit ikan
lele sangkuriang (P<0,05). Hasil uji
lanjut menunjukkan bahwa total leukosit
ikan lele sangkuriang tertinggi pada P2
dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya (P<0,05). Secara umum terjadi
peningkatan total leukosit selama
pemeliharaan (Tabel 1). Kisaran total
leukosit ikan lele sangkuriang sebesar
2,85-12,86x10* sel/mm?® masih berada
pada kisaran yang normal pada ikan
yaitu 1,50-15,0 x10* sel/mm?(Moyle dan
Cech, 2004). Hal ini sejalan dengan
penelitian Yusuf dkk. (2023) dimana
total leukosit dengan pemberian inulin
dalam pakan pada ikan nila dengan dosis
1, 2, dan 4 g inulin/kg pakan masih

dalam kisaran normal dan menunjukkan

Situmeang et al., (2023)

peningkatan total leukosit.
Sheikholeslami et al. (2007) juga
menemukan bahwa trout pelangi yang
diberi dengan 5 dan 20 g/kg inulin
meningkatkan aktivitas lisozim dan
leukosit dalam menghadapi patogen
Streptococcus sp.

Pemberian pakan yang inulin
mampu meningkatkan total leukosit
pada ikan lele sangkuriang, hal ini
diduga terjadi peningkatan pertahanan
tubuh non-spesifik pada ikan tersebut.
Peningkatan kadar leukosit dalam darah
ikan menjadi indikator fungsi pertahanan
tubuh ikan yang lebih baik (Barclay et
al., 2016). Inulin yang diberikan dalam
pakan bisa  bertindak  sebagai
imunostimulan  untuk  meningkatkan
status imunitas dalam akuakultur (Wang

etal., 2021).

Jumlah Bakteri Asam Laktat

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa suplementasi inulin dengan dosis
yang berbeda dalam pakan ikan lele
sangkuriang berpengaruh nyata terhadap
jumlah bakteri asam laktat pada ususnya
(P<0,05). Pada uji lanjut ditemukan
bahwa dosis inulin 6 g/kg pakan (P3)
menunjukkan jumlah bakteri asam laktat
tertinggi sebesar 8,02x10* CFU/mL
berbeda nyata dengan jumlah bakteri
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asam laktat pada PO sebesar 1,97x10*
CFU/mL pada pengamatan hari ke-30
(Gambar 2).

12 Hari ke-0 Hari ke-30

5

=

161 1,97 161 161 161

L L L I

Jumlah BAL (x10* CFU/mL)
=
—

Dosis Inulin (g/kg pakan)

Gambar 2. Jumlah bakteri asam laktat
pada usus ikan lele sangkuriang selama
pengamatan

Pemberian inulin diduga dapat
meningkatkan jumlah bakteri asam
laktat yang ada di dalam usus ikan lele
sangkuriang yang nantinya bakteri
tersebut menghasilkan enzim-enzim
pencernaan yang dapat meningkatkan
penyerapan nutrisi dalam  organ
pencernaan ikan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ziotkowska et al., (2021)
bahwa prebiotik dapat meningkatkan
metabolit  mikrobiota  usus  dan
memberikan substrat hidrolisis yang
lebih baik, dan Kumar et al., (2018) yang
menyatakan bahwa meningkatnya proses
metabolisme mikroba  di usus

berpengaruh  terhadap  peningkatan
pencernaan dan penyerapan nutrisi pada
banyak spesies ikan.

Ikan mas gibel diberi makan

dengan 1,5 g inulin/kg menunjukkan

Situmeang et al., (2023)

peningkatan yang signifikan dari total
bakteri aerobik dan jumlah bakteri asam
laktat dibandingkan kontrol (Akrami et
al. 2015). Jumlah total bakteri asam
laktat meningkat secara signifikan
dengan penambahan inulin dalam pakan,
dan inulin dengan dosis 1% dapat
digunakan sebagai aditif imun dalam diet
juvenil ikan mas (Mousavi et al., 2016).

Inulin yang digunakan sebagai
prebiotik adalah dari bahan berbasis
fruktan dan tidak sepenuhnya dapat
dicerna. Hal ini dapat meningkatkan
populasi bakteri asam laktat di saluran
pencernaan. Di usus besar, yang
peningkatan asam lemak rantai pendek
dan asam laktat hasil fermentasi inulin
menyebabkan penurunan pH, yang
menyediakan kondisi optimal untuk
pertumbuhan bakteri asam laktat. Jumlah
bakteri asam laktat yang meningkat,
menyebabkan  terjadinya  kompetisi
dengan bakteri patogen untuk nutrisi dan
reseptor di dinding usus (Akrami et al.,
2009).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa suplementasi
inulin dengan dosis 1,5-6 g/kg pakan
tidak mempengaruhi tingkat
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kelangsungan hidup serta parameter
hematologi seperti kadar hematokrit,
hemoglobin dan total eritrosit tetapi
berpotensi meningkatkan respon
imunitas dengan meningkatnya total
leukosit ikan lele sangkuriang. Inulin
berpotensi  sebagai  prebiotik pada
budidaya ikan lele sangkuriang melalui
peningkatan jumlah bakteri asam laktat
pada usus dan total leukosit dalam

darahnya.
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